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KATA PENGANTAR

Pertama-tama saya ucapkan banyak terima kasih kepada pemakalah, peserta dan
panitia pada ‘Seminar Nasional Pengembangan Profesi Guru Berkelanjutan’ vang
diselenggarakan di Balairung Universitas Kristen Satya Wacana (UKSW) Salatiga, pada
tanggal 5 Juli 2011 dalam rangka pengukuhan Pengurus Active Learning Facilitator
Association (ALFA) Wilayah Jawa Tengah (Jateng) dan Daerah Istimewa Yogyakarta
(DIY) oleh Chief of Party Decentralized Basic Education 2 - Uniled States Agency for

International Development (DBE 2 — USAID), dan Universitas Kristen Satya Wacana
(UKSW).

Prosiding ini terdiri dari 39 makalah yang berupa hasil kajian ataupun hasil
penelitian pendidikan yang terkait dengan pembelajaran aktif dan/atau pengembangan
profesi guru dan telah dipresentasikan melalui seminar, schingga prosiding ind
merupakan sarana untuk publikasi ilmiah yang bermanfaat bagi p:ugﬂﬂhlﬂﬂﬂﬂm
Makalah yang disusun juga menggali isu-isu strategis dalam bidang pendidikan
khususnya dalam pengembangan profesi guru serta mencari terobosan baru dalam
pengembangan profesi guru yang lebih sesuai dengan kondisi dan tuntutan keadaan,
sehingga mampu mendorong peningkatan kualitas pendidikan.

Semoga prosiding ini dapat memberikan kontribusi yang besar kepada siapa saja
yang membutuhkannya.

Salatiga, 30 Juli 2011

Naniek Sulistya Wardani, S.Pd., M.5i.

Ketua Panitia



SAMBUTAN

Ladirat Tuhan YME, karena penyusunan prosiding
puji syukur kami pa \an pada seminar nasional pembelajaran aktif ini dapat

atas kerjasama antara Active Learning Facilitator
DIY, Decentralized Basic Education 2 — United States

terselesal Sasg
4ssociation (ALFA) (DBE 2 — USAID), dan Universitas Kristen

International Development

i dengan tema “Pengembangan Profesi Guru Berkelanjutan™ inj
d‘LaLwSﬂmT::r dalam rangka pengukuhan Pengurus ALFA Jawa Tengah dan Daerah
: : £ " a
Istimewa Yogyakarta, oleh karenanya merupakan perpﬁduan antam pu:a ahli/teorisi,
praktisi, dan pemerhati pendidikan dasar. menengah, dan tinggi di Indonesia.

Kami menyampaikan penghargaan dan terima kasih setinggi-tingginya kepada
Bapak Rektor UKSW Salatiga dan Provincial Coordinator DBE2 Jawa Tengah yang
wclah memberikan dukungan dan arahan sehingga seminar ini dapat terselenggara
dengan baik. Kami juga menyampaikan terima kasih kepada para keynote speakers. para
pemakalsh, dan semua peserta yang telah menjadikan seminar nasional ini sebuah
keberhasilan yang membanggakan. Secara khusus ucapan terima kasih kami sampaikan
kepada segenap panitia penyelenggara yang telah bekerja keras melaksanakan seminar
serta menyusun prosiding yang telah ber-ISBN ini.

Kami berharap seminar ini dapat dilanjultkembangkan pada masa yang akan
datang dalam upaya peningkatan mutu pendidikan di Indonesia. Semoga Tuhan YME
memberkahi kita semua. Amin.

Magelang, 30 Juli 2011

Prof. Dr. Sukarno, M.5.
Ketua ALFA Jawa Tengah - DIY
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DILEMA KUANTITAS DAN KUALITAS MATERI PEMBELAJARAN
MELALUI PEMBELAJARAN AKTIF

Readra Widvatama
Froufi Sasira Indonesia Universitas Ahmad Dahlan (UAD) Yogyakarta
JI Pramua No. 42, Sidikan, Yogvakarta, 55161

Email; rendrowidyatamai@yahoo.com
ABSTRAK

Daalam praktek pembelajaran aktif, sering dijumpai kendala pada pengelolaan managemen wakifu yang
banyvak dialokasikan untuk membangun suansana kelas scbagaimana diinginkan dan pemberian
Lesemparan pada bebih banvak siswa guna menystakan pendapatnya. Keadaan tersebut berdampak pada
herkwrangnya wakmu cfekiif dalam pembelsjaran sckaligus kemungkinan berkurangnys kualitas dan
Makalsh ini membahss secars argumentative sekaligus memaparkan alermative solasi berdasarkan
pengalaman penulis, umuk menggugah kesadaran gurw'dosen sehingga pelaksanasn active learning tidak
berpengaruh pada kemunghinan menurunnya kuantitas dan kualitas materi pembelajaran.

Katn Kusci: active learning, wakiu pembelajaran, kualitas dan kuantitas materi

PENDAHULUAN

Saal ini, proses pembelajaran aktif diyakini sebagal metode penyampaian materi pelajaran
vang paling baik. Karena melalui metode ini pembelajaran materi dirancang sﬂiumﬂum rapa
cecara aktif., kreatif, efekiif, dan menyenangkan, atau secara popular disebut PAKEM
(Pembelajaran Aktif, Kreatif, Efektif, dan Menyenangkan) (Usaid & DBE, 2010:2). .

i Indonesia, metode PAKEM dimodivikasi dengan komponen interaktif, sehingga senng
disebut dengan PAIKEM. Metode pembelajaran aktif, sebagaimana dinﬂiﬂur: dalam buku plh:t
pembelajaran aktif yang diterbitkan oleh Lisaid dan DBE (201 1'._l 53, memiliki _I{:I karakter, yaitu
1). Pembelajaran berpusat pada siswa; 2). Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata; 3).
Pembelajaran mendorong anak untuk berfikir tingkat tinggi; 4). Pembelajaran _m:ll.:mql gaya
belajar anak yang berbeda-beda; 5). Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksi multi
arsh (siswa-siswa-guru}, 6). Pembelajaran menggunakan Im:gh.mgm !mhi;ll.t media/sumber
belajar; 7). Pembelajaran berpusat pada anak; B). Fenataan lingkungan belajar memudahkan
siswa untuk melakukan kegistan belajar; 9). ﬂrku memantau proses belajar siswa; 10 Gur
memberikan umpan balik terhadap hasil kerja : .

Meski terlihat baik, namun dalam pml:lﬂmyn‘h-wd.wlu'l:m pengalaman empiris, pada
metode pembelajaran aktil dijumpai masalah penting, yaitu management wakiu, berupa
berkurangnya waktu yang digunaksn untuk pembelajaran. Ada dua kegiatan utama yang
menycbabkan berkurangnya waktu belajar dalam ruang hﬁu dalam pemb:lquan-kuf
Pertama, penyiapan kelas untuk membangun SURS&na pembelajaran seperti dikehendaki bag
tujuan pembelajaran. Kedua, pemberian kesempatan pada kebih hnyak siswa guna m
pendapat. Dua kegiatan tersebut sering memakan waktu schingga mengurangi id ;du-
efektif dalam pembelajaran, Masalah ini menumbuhkan mll.l-l-ill'l lebih lanjut, yaitu it
dengan kuantitas dan kualitas materi pembelajaran ','ln_gdlmhln. i i

Makalah ini ditulis berdasar sudut pandang kritik, agar penggunaan pembe i hunis
dapat lebih berhati-hati sehinggn hasil yang diperoleh tetap dapat optimal, tidak tereduksi
e fektifitasnya.




PEMBAHASAN
pembe i . dio

Pada kegistan penyiapan kelas untuk membangun sussant mh;:m EktT:mp;T
sering melakukannys pada sast jam belajar. Misalnya dalam P:,ﬂﬁmg dan lainnys.
melakukan perpindahan kelompok, menyiapkan peraga, melakukan jee B7Rr S 0 T T

Sering dijumpai di lapangan, pesgerskan-pergerskan SIEWE T LT, o0 fake
dilakukan dengan lambat. Lambatnya pergerakan terscbut dischabkan e .,..,.;f:g ,,Emm'
Misalnys ruangan yang sempit/terbatas sehingga peserta didik “Ehkh::] ua::m stamina sis
bersamaan; pemilihan anggota kelompok dari siswa yang duduk saling berja ki Swa
yang rendah atau sudah lelah, ice breaking untuk membangkitkan kes brea.i:h:r v
berlebihan, dan sebagainya Sering dijumpai, pescrta didik larut dengan ice S
dilakukan dibanding keseriusan pembelajaran maten.

Pada pehksﬂmun pnn'::hjum"ll aktif, penggunaan ice breaking memang dapat
menumbuhkan kesegaran dan minat siswa pada materi pelajaran. Namun sebagaimara
dituliskan oleh Johan Huizinga {1938), manusia memiliki sifat sebagai homo luden {manusia
yang senang untuk bermain), maka ice Breating dapat berlarut-larut, bila “'d",k ida kontrol ketat
dari guru/dosen. Sebab siswa sering lebih ingin meneruskan ice breaking dibanding pendalam
materi pelajaran.

Faktor kedua berkurangnyn wakiu pembelsjaran adalah berkail dengan pelibatan siswa
dalam pembelsjaran. Dalam acrive learming, pelibatan siswa merupakan salah satu ciri utama,
agar siswa benar-benar terlibat dalam proses pembelajaran. Diasumsikan, dengan cara seperti
ini internalisasi dan penyerapan materi pembelajaran dapat lebih baik dan optimal. Namun
sayang. pelibatan siwa dalam proses pembelajaran tersebut sering menimbulkan ekses negatif.
Sehab, tidak semua siswa mampu menyampaikan pendapat dengan baik dan lancar. Dalam ilmu
komunikasi, kemampuan melakokan komunikasi yang baik dan lancar sering disebut
komunikasi efektif (hitp://rumakom. wordpress.com, hitp.//tizna student.fkip.uns.ac.id). Yaiw
rrf_ul:lrukan komunikasi dimana pesan yang disampaikan sesuai dengan apa yang hendak
drmgil‘hn dan pesan yang disampaikan tersebut dapat dipersepsi oleh orang lain secars sama
sehagaimana yang dikehendaki oleh komunikator.

Selain dipengaruhi oleh masalah kebiasaan dan latihan, kemampuan komunikasi efektif,
sangat dipengarubi oleh kepnbadian, Sescorang yang memiliki kepribadian dan kepercayaan
diri yang baik, dimungkinkan akan lebih lancar menyampaikan pendapat dibanding siswa yang
memiliki kepribadian pemalu, peragu, penakut, maupun kemampuan bicara tidak normal
mm;;mg tidak efektif akan berdampak pada lamenya waktu vang dibutuhkan untuk
ang Berkurangnya waktu muhpjﬂ Tln dalam kelas juga sefing diakibatkan adanya siswa
menciptakan kelucuan. Sikap tersebut dimungkinkan karena Itﬂi‘:ginm ,i:ah?:nhtﬂ l;:::
menonjol dan diperhatikan orang lain. Bila gurw'dosen tidak dapat mengendalikan perilaku
seperti ini, maka waktu pembelajaran akan banyak dihabiskan untuk hal-hal T

Menghadapi situasi seperti ini, maka dalam pembelajaran ahifsm ::; harus
memiliki ketegasan dan kemampuan komunikasi yang lentur untuk segera mereemsbeihon kafe
terfokus pads materi pembelajaran, tanpa menghilangkan PRTI,
terbangun. Komunikasi yang lentur S g, Jing Sules

gun. yang adalsh kemampuan seseorang komunikator (dalam hal ini
Eurw/dosen ) untuk m:l.lhﬂ:m mpmuim| dalam komunikasi yang dilakukannya :ehinggl dapat
mengasealan arsh pembicaraan sesusi dengan yang diinginkan tanpa menimbulkan kekakuan.

Hﬂqﬁ pembelajaran, [hl:m hal ini gurw/dosen pertu benar-benar mengendalikan emosi diri.
tektif o 4an keinginan besendagurau tersebut sering dijumpai sebagai keinginan
Mi Simtl atas manifestasinya pada keengganan mengikuti pelajaran | a berbagai sebab.

salnys, pelsjaran dilakuken di wektu sang saat sudah muncy| kejenuhan, siswa tidak sensng
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pada guru. sussana kelas tdak menyenangkan siswa sedang menghadapi masalah, dan
sebagainva. Bila tidak dapat dikendalikan, semua it akan menghabiskan wakiu pembelajaran,

Atss berkurangnya wakiu efektif pembelajaran tersebut pada giliannya akan
mengakibatkan kusmtites dan kualitas materi pembelsjaran berkurang. Satmn  acara
pembelasjsran dapat tidak bisa direalisasi secusi rencana Selain itu, kuslitas pembelajaran juga
dapat berburang, barena kelas lebib sibuk mendiskusikan garis besar maten pelajaran dibanding
mendalaminyva. Unfuk mengatasi kelemahan tersebat di stas. maka sclain ditmtut dapat
mengendalikan kelss dan mempunyai kemampuan komunikasi efekrif serta komunikasi yang
lentur, berdassrkan pengalaman di lspangan, gurw/dosen perlu didukung dengan sumber belajar
materi kebih lanjut.

Sumber belajar yang perlu disediakan antara lain modul yang lebih operasional berisikan
pedoman pendalaman materi pelajaran. Modul tersebut scbaiknya disusun oleh gurw/dosen
m—mupﬂmmm“dwhﬁhh&umﬁﬂaﬂ
gurw'dosen sepanjang waktu, meskipun di luar wakiu pembelajaran dilakukan. ]

Kmmitﬁrhpnpuhdihhﬁnnlﬂdmmﬂp:upﬁﬁm:h&dihhmmm
huar kelas sckedar menanvakan perkembangan pengerjsan tugas vang iclah dilskokan sivwa.
Cara scperti ini memang cukup menguras energi gurn/dosen, karena harus terus berfugas
ilx wmmﬁMMMMMEmm
pembe lajaran.

PENUTLF

pembelapran hmﬂhﬂhmpﬂmhﬂ}ikmmmnﬁmﬂdﬂhtrmm
parw/dosen harus mmﬁﬂmhﬂhmmﬂiﬂhmnlmnhm
bentur .
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